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Dalam legenda Minahasa, kisah Toar dan Lumimuut bukan 

hanya tentang dua tokoh besar, tetapi juga tentang asal-usul 

nenek moyang masyarakat Minahasa. Mereka adalah pasangan 

yang mewujudkan cinta, ketabahan, dan ikatan yang erat 

antara manusia dengan alam. Kisah mereka diukir dalam 

sejarah sebagai sumber dari suku-suku besar di Minahasa yang 

menghormati mereka sebagai leluhur pertama. 

 

I. Pertemuan Toar dan Lumimuut: Mitos yang 

Menyatukan Alam dan Manusia 

Di zaman dahulu kala, sebelum terbentuknya suku-suku besar 

di Minahasa, bumi masih dalam keadaan liar dan belum 

dijamah sepenuhnya oleh manusia. Di tengah alam yang 

megah, terdapat sebuah bukit suci yang dikenal sebagai Bukit 

Wawalesan, tempat kekuatan alam berkumpul dan dipercaya 

sebagai pusat dari segala kehidupan. 

Lumimuut, dalam legenda ini, dikenal sebagai dewi yang 

diturunkan oleh Dewa Langit untuk menjaga tanah Minahasa. 

https://rudyct.com/cv.pdf
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Meski namanya sering dikaitkan dengan kisah petualangan 

magis lainnya, dalam cerita ini, ia adalah simbol dari Ibu 

Bumi—pemberi kehidupan, penjaga alam, dan sumber segala 

kebaikan. Ia memiliki kecantikan yang tak terhingga dan 

hatinya penuh cinta untuk semua makhluk di bumi. Lumimuut 

hidup sendirian selama bertahun-tahun di bukit tersebut, 

menunggu kehadiran seseorang yang ditakdirkan untuk 

menjadi pasangannya. 

Suatu hari, dari arah laut yang jauh, seorang pria muda yang 

bernama Toar tiba di tanah Minahasa. Toar adalah manusia 

biasa, tetapi ia memiliki sifat yang tidak biasa—keberanian, 

kebijaksanaan, dan kekuatan fisik yang luar biasa. Ia telah 

berkelana dari berbagai tempat, mencari arti hidupnya, dan 

akhirnya, melalui petunjuk dewa, ia tiba di tanah Minahasa. 

Toar terpesona oleh keindahan alam Minahasa, tetapi ia merasa 

ada sesuatu yang hilang. Di bukit Wawalesan, ia mendengar 

kabar dari burung-burung dan hewan-hewan hutan tentang 

Lumimuut, perempuan yang cantik dan kuat, yang menunggu 

seseorang di tempat itu. Toar pun memutuskan untuk menemui 

Lumimuut. 

Ketika Toar dan Lumimuut pertama kali bertemu, ada keajaiban 

yang terjadi. Meski mereka berasal dari dua dunia yang 

berbeda—Toar dari dunia manusia dan Lumimuut dari dunia 

dewa—mereka merasa terhubung seketika. Perasaan itu tidak 

bisa dijelaskan dengan kata-kata, tetapi hati mereka langsung 

mengetahui bahwa mereka ditakdirkan untuk bersama. 

Lumimuut tersenyum hangat kepada Toar, dan Toar, yang 

biasanya penuh percaya diri, merasa kagum dan rendah hati di 

hadapan kecantikan dan kekuatan Lumimuut. 

“Siapa kau, wahai lelaki pemberani, yang telah datang ke 

tanah ini?” tanya Lumimuut. 

“Aku Toar, seorang pengembara yang mencari tujuan hidup. 

Dan kini aku tahu, bahwa tujuanku adalah untuk 

menemukanmu,” jawab Toar dengan keyakinan. 
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Dengan senyum lembutnya, Lumimuut menjawab, “Jika 

demikian, kita bersama-sama akan memulai kehidupan baru di 

sini, dan dari kita, generasi-generasi baru akan lahir untuk 

memenuhi tanah ini dengan kehidupan.” 

 

II. Penyatuan Toar dan Lumimuut: Awal Mula Kehidupan 

Baru 

Toar dan Lumimuut kemudian menikah dengan restu dari Dewa 

Langit dan Ibu Bumi. Mereka menjadi pasangan yang saling 

melengkapi; Toar dengan kekuatan fisiknya dan kemampuan 

bertahan hidup di alam liar, sementara Lumimuut dengan 

kebijaksanaan dan hubungan spiritualnya dengan alam. 

Bersama-sama, mereka mulai membangun kehidupan di tanah 

Minahasa yang subur dan indah. 

Lumimuut, sebagai penjaga alam, mengajarkan Toar cara 

hidup selaras dengan bumi—bagaimana menghormati hutan, 

sungai, dan gunung. Di sisi lain, Toar mengajarkan Lumimuut 

tentang kehidupan manusia—tentang keberanian, perjuangan, 

dan cinta sejati. Dari hubungan mereka, tercipta keseimbangan 

sempurna antara manusia dan alam, antara kekuatan fisik dan 

spiritual. 

Mereka kemudian memiliki anak-anak, dan dari mereka lahir 

suku-suku pertama di Minahasa. Anak-anak Toar dan 

Lumimuut menjadi leluhur dari suku-suku yang berkembang, 

membentuk masyarakat Minahasa yang kita kenal hingga 

sekarang. Setiap suku memiliki ciri khas masing-masing, tetapi 

semua suku menghormati Toar dan Lumimuut sebagai leluhur 

mereka, simbol persatuan antara manusia dan alam. 

 

III. Ujian Kehdupan: Pertarungan Melawan Kekuatan 

Jahat 

Namun, seperti semua legenda besar, kisah Toar dan Lumimuut 

tidak berjalan mulus. Pada suatu ketika, tanah Minahasa 

dilanda kekeringan hebat. Sungai-sungai mengering, dan 

tanaman-tanaman mati. Penduduk desa mulai putus asa, dan 
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anak-anak mereka mulai kelaparan. Toar, yang merasa 

bertanggung jawab sebagai pelindung keluarga dan desanya, 

pergi mencari solusi, tetapi tidak menemukan apa pun. 

Melihat penderitaan sukunya, Lumimuut merasakan kesedihan 

yang mendalam. Sebagai Ibu Bumi, ia tahu bahwa ada 

kekuatan gelap yang menyebabkan kekeringan ini—roh jahat 

dari dalam bumi yang ingin menghancurkan keseimbangan 

alam. Lumimuut memutuskan untuk menghadapi roh jahat 

tersebut sendirian. 

Dengan menggunakan kekuatan spiritualnya, Lumimuut 

memanggil roh air dari dalam tanah. Ia berdoa kepada Dewa 

Langit dan memohon agar kekuatan alam kembali mengalir di 

tanah Minahasa. Namun, roh jahat itu kuat, dan Lumimuut 

hampir menyerah ketika Toar datang menolongnya. 

“Toar, kekuatanku tidak cukup untuk mengalahkan roh jahat ini 

sendirian,” ucap Lumimuut dengan napas terengah-engah. 

“Tidak, kita tidak sendirian. Kita selalu bersama, dan bersama 

kita bisa mengalahkan segala sesuatu,” jawab Toar sambil 

menggenggam tangan Lumimuut dengan kuat. 

Dengan keyakinan yang baru, mereka berdua bekerja sama 

untuk melawan roh jahat tersebut. Lumimuut menggunakan 

kekuatan alam, memanggil angin dan hujan, sementara Toar 

menggunakan keberanian dan kekuatan fisiknya untuk 

menghancurkan ilusi-ilusi yang diciptakan oleh roh jahat. 

Pertarungan itu berlangsung lama, tetapi pada akhirnya, 

dengan cinta dan kerja sama, mereka berhasil mengalahkan 

roh jahat tersebut. 

Begitu roh itu kalah, tanah Minahasa kembali subur. Sungai-

sungai mulai mengalir, pepohonan kembali hijau, dan 

kekeringan pun berakhir. Toar dan Lumimuut disambut dengan 

sukacita oleh suku-suku mereka. Kemenangan mereka tidak 

hanya melindungi alam, tetapi juga memperkuat cinta dan 

kerja sama yang ada di antara mereka. 
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IV. Warisan Abadi Toar dan Lumimuut 

Setelah berhasil mengatasi segala ujian, Toar dan Lumimuut 

hidup dengan damai di tanah Minahasa, dan mereka terus 

mengajarkan anak-anak mereka tentang pentingnya menjaga 

keseimbangan antara manusia dan alam. Kisah cinta dan 

perjuangan mereka diturunkan dari generasi ke generasi, 

menjadi legenda yang dihormati oleh seluruh masyarakat 

Minahasa. 

Toar dan Lumimuut tidak hanya dipandang sebagai leluhur 

fisik, tetapi juga sebagai simbol dari kebijaksanaan, kekuatan, 

dan cinta yang tak terpisahkan dari tanah yang mereka jaga. 

Hingga kini, legenda mereka terus hidup dalam tradisi dan 

upacara adat Minahasa, di mana setiap orang selalu mengingat 

bahwa mereka adalah keturunan dari pasangan suci yang 

menjaga hubungan erat antara manusia dan alam. 

Di bukit Wawalesan, tempat di mana Toar dan Lumimuut 

pertama kali bertemu, masyarakat Minahasa sering datang 

untuk memberikan persembahan dan berdoa, memohon 

berkah dan kekuatan dari leluhur mereka. Mereka percaya 

bahwa roh Toar dan Lumimuut masih ada, menjaga tanah 

Minahasa, dan akan selalu ada untuk melindungi generasi yang 

akan datang.  

 

V. Upacara Adat Minahasa untuk Menghormati Toar dan 

Lumimuut     

Setiap tahun, masyarakat Minahasa menyelenggarakan 

Upacara Ma'geso-Geso untuk menghormati leluhur mereka, 

Toar dan Lumimuut. Upacara ini tidak hanya sebagai bentuk 

penghormatan, tetapi juga sebagai pengingat tentang 

hubungan antara manusia dan alam yang diwariskan oleh 

kedua leluhur ini. Upacara tersebut biasanya diadakan di Bukit 

Wawalesan, tempat di mana Toar dan Lumimuut pertama kali 
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bertemu, serta dianggap sebagai pusat spiritual masyarakat 

Minahasa. 

Persiapan Upacara 

Persiapan dimulai beberapa minggu sebelum upacara. 

Masyarakat Minahasa bekerja sama membersihkan dan 

memperindah Lopo Wawalesan, sebuah altar suci yang 

didirikan di atas bukit, dikelilingi oleh pepohonan yang 

dianggap keramat. Di altar ini, patung-patung Toar dan 

Lumimuut terbuat dari kayu pohon langka dan dihiasi dengan 

ukiran-ukiran tradisional Minahasa. Di sekitar altar, para tetua 

desa menanam bunga-bunga dan membawa persembahan 

berupa buah-buahan, makanan, dan kain tenun tradisional. 

Selain itu, masyarakat juga menyiapkan tarian adat 

Kabasaran, yang dianggap sebagai tarian sakral untuk 

memanggil roh leluhur dan melindungi desa dari ancaman. 

Para penari Kabasaran mengenakan pakaian adat lengkap 

dengan senjata tradisional seperti tombak dan pedang, 

melambangkan kekuatan Toar sebagai pelindung tanah 

Minahasa. 

Ritual Utama 

Pada hari upacara, seluruh masyarakat berkumpul di bukit 

sebelum fajar menyingsing. Di bawah sinar bulan yang masih 

menggantung di langit, tetua adat memulai ritual dengan doa 

yang dipanjatkan kepada roh Toar dan Lumimuut. Mereka 

memohon restu, kekuatan, dan perlindungan untuk tanah 

Minahasa serta kesejahteraan bagi seluruh rakyatnya. 

Setelah doa dipanjatkan, dimulailah ritual persembahan. Para 

tetua desa menumpahkan air dari Mata Air Sakti 

Wawalesan, yang dipercaya berasal dari sumber yang 

diberkati oleh Lumimuut. Air tersebut dituang ke atas altar 

sebagai lambang kesuburan dan kehidupan. Anak-anak kecil 

dipanggil maju untuk meminum air suci ini, simbol bahwa 

generasi penerus akan terus menjaga warisan Toar dan 

Lumimuut. 
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Kemudian, para penari Kabasaran memulai tarian mereka 

dengan irama genderang yang berdentam keras, 

menggetarkan tanah seolah-olah roh Toar dan Lumimuut 

tengah bangkit dari bumi. Tarian ini juga melambangkan 

perjuangan Toar melawan kekuatan jahat dan bagaimana 

Lumimuut membawa keseimbangan alam dengan kekuatan 

spiritualnya. 

Upacara ditutup dengan perjamuan besar di mana seluruh 

masyarakat berbagi makanan dan minuman, sambil 

menceritakan kembali legenda Toar dan Lumimuut kepada 

anak-anak, memastikan bahwa cerita mereka terus hidup dari 

generasi ke generasi. 

 

VI. Perjalanan Toar Sebelum Bertemu Lumimuut     

Sebelum Toar bertemu dengan Lumimuut dan menjadi leluhur 

masyarakat Minahasa, ia adalah seorang pengembara yang 

berkelana jauh dari tanah asalnya. Perjalanan panjang Toar 

dimulai di sebuah pulau kecil yang terpencil di timur, tempat ia 

dibesarkan. Pulau tersebut sering dilanda badai, dan 

penduduknya hidup dalam ketakutan akan kekuatan alam yang 

sulit diprediksi. 

Masa Muda Toar 

Sebagai anak muda, Toar tumbuh dengan menyaksikan 

kekuatan alam yang tak terkendali. Setiap tahun, badai besar 

menghantam desanya, menghancurkan rumah-rumah dan 

membuat panen gagal. Namun, meskipun kehidupan di 

desanya keras, Toar memiliki keberanian yang luar biasa. Sejak 

kecil, ia sudah menunjukkan sifat kepemimpinan dan kekuatan 

fisik yang luar biasa. Ia tidak pernah takut menghadapi badai 

atau binatang buas yang sering muncul dari hutan. 

Namun, satu hal yang mengganggu Toar adalah perasaan 

bahwa ia tidak berasal dari desanya. Ada sesuatu yang 

memanggilnya, sesuatu yang lebih besar dari sekadar 

menjalani hidup sebagai pemuda biasa. Pada usia dua puluh 
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tahun, setelah kehilangan kedua orang tuanya dalam sebuah 

badai, Toar memutuskan untuk pergi berkelana, mencari arti 

hidupnya. Ia yakin bahwa ada takdir besar yang menunggunya 

di suatu tempat. 

Perjalanan Melintasi Laut dan Gunung 

Toar memulai perjalanannya dengan mengarungi lautan 

menggunakan perahu kecil. Ia melewati badai dan ombak 

besar, tetapi setiap kali ia hampir menyerah, sebuah suara dari 

dalam hatinya menguatkannya untuk terus maju. Perjalanan 

itu penuh bahaya, tetapi Toar tidak gentar. Selama berminggu-

minggu, ia hidup dari apa yang bisa ditangkap dari laut dan 

mengikuti arah bintang-bintang di langit. 

Setelah berbulan-bulan berlayar, Toar akhirnya tiba di daratan 

yang luas dan subur—tanah Minahasa. Namun, perjalanannya 

belum berakhir. Toar masih harus melintasi hutan-hutan lebat 

dan mendaki gunung-gunung tinggi untuk mencari jawaban 

yang ia cari. Dalam perjalanannya, ia bertemu dengan berbagai 

macam suku, belajar banyak tentang kehidupan manusia, dan 

mengasah keterampilan bertahan hidupnya. 

Pada suatu malam, di kaki Gunung Klabat, Toar mengalami 

mimpi yang sangat jelas. Dalam mimpi itu, seorang wanita 

cantik dengan cahaya lembut di sekelilingnya muncul dan 

memanggilnya ke sebuah bukit di tengah hutan. "Datanglah 

kepadaku," suara wanita itu bergema. "Di sanalah takdirmu 

menunggu." 

Toar terbangun dengan keyakinan baru. Ia tahu bahwa 

panggilan itu adalah petunjuk dari roh alam. Dengan semangat 

yang berkobar, ia melanjutkan perjalanannya, hingga akhirnya 

tiba di Bukit Wawalesan, di mana ia bertemu dengan 

Lumimuut, wanita yang telah menantinya. 

 

VII. Ajaran Toar dan Lumimuut kepada Anak-Anak 

Mereka     
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Toar dan Lumimuut tidak hanya menjadi pemimpin bagi 

masyarakat Minahasa, tetapi juga guru bagi anak-anak 

mereka. Dari hubungan mereka, lahirlah generasi pertama 

suku-suku Minahasa, yang kemudian berkembang menjadi 

kelompok-kelompok besar yang menjaga warisan budaya dan 

spiritual tanah ini. Ajaran yang mereka sampaikan kepada 

anak-anak mereka menjadi panduan penting dalam menjaga 

keharmonisan antara manusia, alam, dan para leluhur. 

Ajaran Tentang Keseimbangan Alam 

Lumimuut, sebagai Ibu Bumi, selalu mengajarkan anak-

anaknya bahwa keseimbangan alam adalah hal paling penting 

yang harus dijaga. "Alam memberi kita hidup," katanya kepada 

mereka. "Sungai, hutan, dan gunung adalah bagian dari diri 

kita. Jika kita menghancurkannya, kita juga menghancurkan 

diri kita sendiri." 

Ia mengajarkan anak-anaknya untuk memahami tanda-tanda 

alam—bagaimana membaca angin, mendengar pesan dari 

burung-burung, dan merasakan perubahan cuaca sebagai 

bagian dari komunikasi dengan roh-roh alam. Lumimuut juga 

menunjukkan pentingnya merawat sumber air, tidak hanya 

untuk diminum, tetapi juga sebagai simbol kesucian dan 

kehidupan yang berkelanjutan. 

Ajaran Tentang Keberanian dan Kepemimpinan 

Dari Toar, anak-anak belajar tentang arti keberanian dan 

tanggung jawab. "Seorang pemimpin bukanlah orang yang 

paling kuat secara fisik, tetapi orang yang paling bijaksana dan 

adil dalam tindakannya," kata Toar. Ia mengajarkan anak-

anaknya untuk tidak takut menghadapi bahaya, tetapi juga 

untuk selalu berpikir dengan hati yang tenang sebelum 

bertindak. 

Toar sering membawa anak-anaknya berjalan ke hutan dan 

mengajarkan mereka cara bertahan hidup di alam liar, tetapi 

yang paling penting, ia mengajarkan mereka untuk 

menghormati setiap makhluk hidup yang mereka temui. "Kita 
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tidak menguasai alam," ujarnya. "Kita adalah bagian dari alam, 

dan tugas kita adalah menjaga keseimbangan yang sudah 

ada." 

Ajaran Tentang Kerja Sama dan Keharmonisan 

Salah satu ajaran paling penting dari Toar dan Lumimuut 

adalah pentingnya kerja sama. Mereka sering mengatakan 

kepada anak-anak mereka bahwa tanpa satu sama lain, 

mereka tidak akan bisa bertahan. "Kita tidak bisa hidup 

sendirian," kata Lumimuut. "Manusia membutuhkan alam, dan 

alam membutuhkan manusia yang menjaganya." 

Toar mengajarkan pentingnya kerja sama dalam menghadapi 

ancaman. Dalam legenda, ia sering memimpin anak-anaknya 

melawan ancaman dari luar, seperti serangan binatang buas 

atau kekuatan gaib. Namun, ia selalu memastikan bahwa 

setiap pertempuran dimenangkan bukan hanya karena 

kekuatan fisik, tetapi juga karena kerja sama yang erat di 

antara mereka. 

 

VIII. Terbentuknya Suku-Suku Minahasa dari Anak-Anak 

Toar dan Lumimuut     

 

Setelah Toar dan Lumimuut menikah dan membangun 

kehidupan di tanah Minahasa, mereka dikaruniai banyak anak, 

yang kelak menjadi leluhur dari suku-suku besar Minahasa. 

Dari rahim Lumimuut, lahirlah sembilan anak laki-laki dan 

perempuan, masing-masing membawa sifat dan keahlian yang 

berbeda. Mereka mewarisi kekuatan fisik Toar dan 

kebijaksanaan spiritual Lumimuut, serta hubungan mendalam 

dengan alam yang mengelilingi tanah kelahiran mereka. 

Pembagian Tanah dan Tanggung Jawab 

Ketika anak-anak Toar dan Lumimuut tumbuh dewasa, mereka 

mulai menempati berbagai wilayah di sekitar tanah Minahasa. 

Toar dan Lumimuut mengajarkan mereka bahwa setiap anak 

memiliki tanggung jawab untuk menjaga wilayah yang 
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diberikan kepada mereka, menjaga keseimbangan antara alam 

dan manusia, dan melindungi tanah yang mereka tempati. 

Maka, dengan bimbingan kedua orang tua mereka, anak-anak 

Toar dan Lumimuut pergi ke arah yang berbeda, membawa 

serta pengikut-pengikut yang menjadi bagian dari kelompok 

mereka. Inilah awal mula terbentuknya suku-suku Minahasa. 

Setiap suku mengambil nama dari anak tertua atau ciri khas 

wilayah yang mereka tinggali, dan mereka menjalani 

kehidupan yang terpisah, namun tetap saling terhubung oleh 

ikatan darah dan ajaran leluhur mereka. 

1. Suku Tontemboan 

Anak tertua dari Toar dan Lumimuut, Rantung, pergi ke 

dataran tinggi yang kini dikenal sebagai wilayah Tontemboan. 

Di sana, ia mendirikan pemukiman di puncak gunung, dan 

keluarganya dikenal sebagai suku yang gigih dan tangguh 

dalam menjaga tanah mereka. Rantung mengajarkan suku 

Tontemboan cara bercocok tanam di lahan berbatu dan cara 

bertahan hidup dalam iklim yang keras. 

2. Suku Tombulu 

Anak kedua, Wewelen, memilih untuk tinggal di lembah dekat 

sungai besar. Dari sinilah lahir suku Tombulu, yang dikenal 

sebagai suku yang memiliki hubungan mendalam dengan air 

dan sungai. Wewelen mengajarkan mereka tentang cara 

membangun pemukiman di sepanjang tepi sungai, 

memanfaatkan air sebagai sumber kehidupan, sekaligus 

menjaganya tetap murni. 

3. Suku Tonsea 

Anak ketiga, Tawaang, memimpin kelompoknya ke wilayah 

utara, di mana tanah lebih subur dan cocok untuk pertanian. 

Dari pemukiman ini, terbentuklah suku Tonsea, yang dikenal 

sebagai petani ulung dan penjaga lahan subur. Mereka 

mengembangkan teknik pertanian dan pengairan yang 

diwariskan dari Lumimuut, menjaga keseimbangan antara 

pemanfaatan dan pelestarian tanah. 
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4. Suku Toulour 

Anak keempat, Matana, memilih untuk tinggal di dekat danau 

besar yang kini dikenal sebagai Danau Tondano. Dari 

keturunannya lahir suku Toulour, yang memiliki hubungan 

kuat dengan perikanan dan danau. Mereka percaya bahwa 

Danau Tondano adalah anugerah langsung dari Lumimuut dan 

menjaga airnya dengan penuh hormat, mengikuti ajaran-ajaran 

spiritual ibu mereka. 

5. Suku Tonsawang 

Anak kelima, Sawangen, menetap di wilayah selatan, 

membangun suku Tonsawang di dataran tinggi yang lebih 

terpencil. Suku ini dikenal sebagai penjaga hutan-hutan lebat 

di Minahasa dan menjadi suku yang paling erat hubungannya 

dengan satwa liar. Sawangen mengajarkan sukunya bagaimana 

hidup berdampingan dengan binatang hutan, menggunakan 

alam tanpa merusaknya. 

6. Suku Ratahan 

Anak keenam, Sempang, memimpin pengikutnya ke timur, di 

mana mereka membangun suku Ratahan. Suku ini dikenal 

sebagai pemburu dan penjaga pegunungan yang misterius. 

Mereka memiliki kemampuan navigasi yang luar biasa dan 

terkenal dengan kemampuan mereka untuk mengatasi medan 

sulit dan menjaga hubungan damai dengan suku-suku 

tetangga. 

7. Suku Pasan 

Anak ketujuh, Pasan, yang memiliki semangat petualang, 

membangun komunitas di antara pegunungan dan dataran 

rendah. Dari sinilah lahir suku Pasan, yang menjadi 

penghubung antara suku-suku lain karena lokasinya yang 

strategis. Mereka dikenal sebagai suku yang berdagang dan 

bertukar pengetahuan dengan kelompok lain. 

8. Suku Ponosakan 

Anak kedelapan, Lumaen, membawa kelompoknya ke pantai 

timur laut dan mendirikan suku Ponosakan. Mereka menjadi 
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suku yang sangat ahli dalam ilmu kelautan, memanfaatkan laut 

sebagai sumber kehidupan, tetapi juga menjaga ekosistem laut 

sesuai ajaran Lumimuut tentang pelestarian alam. 

9. Suku Bantik 

Anak bungsu, Wuntu, yang memiliki sifat lemah lembut 

namun kuat, menetap di dataran rendah dekat pantai barat 

dan membangun suku Bantik. Suku ini menjadi penjaga 

tanah datar yang subur dan dikenal dengan kemampuan 

mereka dalam berdiplomasi dan menjaga perdamaian antara 

suku-suku lain. 

 

Saling Melengkapi dan Menjaga Keseimbangan 

Setiap suku yang terbentuk dari anak-anak Toar dan Lumimuut 

berkembang dengan cara yang berbeda, sesuai dengan wilayah 

dan keterampilan yang mereka warisi. Meski begitu, satu hal 

yang selalu sama di antara mereka adalah ajaran penting yang 

diwariskan oleh kedua leluhur mereka: Keseimbangan antara 

manusia, alam, dan roh leluhur. 

Keseimbangan ini dijaga melalui upacara-upacara adat yang 

diwariskan, serta saling menghormati di antara suku-suku. 

Meskipun memiliki wilayah masing-masing, suku-suku ini tetap 

saling membantu dalam situasi sulit, memastikan bahwa 

seluruh tanah Minahasa tetap dalam keadaan damai dan subur. 

 

     

IX. Ritual Spiritual yang Diajarkan Lumimuut kepada 

Anak-Anaknya     

 

Lumimuut tidak hanya mengajarkan anak-anaknya cara 

bertahan hidup secara fisik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

spiritual yang mendalam. Sebagai penjaga hubungan antara 

manusia dan alam, ia menanamkan pentingnya menjaga 

keseimbangan alam, merawat tanah, dan menghormati roh 
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leluhur. Lumimuut memperkenalkan beberapa ritual spiritual 

yang diwariskan kepada setiap anaknya dan diikuti oleh suku-

suku Minahasa hingga sekarang. 

1. Ritual Rano-Rano (Pembersihan dengan Air Suci) 

Salah satu ritual paling penting yang diajarkan Lumimuut 

adalah Rano-Rano, ritual pembersihan dengan air suci. Ritual 

ini dilakukan di mata air atau sungai yang dianggap sakral. 

Lumimuut mengajarkan bahwa air memiliki kekuatan untuk 

membersihkan tubuh dan jiwa, membuang semua energi 

negatif dan membuka diri terhadap berkah dari alam. 

Rano-Rano biasanya dilakukan pada saat-saat penting seperti 

kelahiran, pernikahan, atau awal musim tanam. Air suci 

digunakan untuk menyucikan orang-orang yang akan memulai 

perjalanan hidup baru atau menghadapi tantangan besar. 

Dalam upacara ini, para tetua desa akan memercikkan air suci 

kepada para peserta sembari mengucapkan doa-doa yang 

diwariskan dari Lumimuut. 

2. Tawaang Wulan (Penghormatan pada Bulan Purnama) 

Ritual Tawaang Wulan dilakukan setiap bulan purnama. 

Lumimuut mengajarkan bahwa bulan purnama adalah waktu di 

mana energi alam paling kuat dan bisa digunakan untuk 

menyembuhkan atau memohon berkah. Setiap malam bulan 

purnama, masyarakat Minahasa berkumpul di tempat suci, 

seperti puncak bukit atau tepi danau, untuk berdoa dan 

memberi persembahan kepada leluhur dan roh alam. 

Persembahan berupa buah-buahan, bunga, dan hasil panen 

diberikan kepada roh leluhur, sambil mengucapkan terima 

kasih atas berkah yang telah diterima. Tawaang Wulan juga 

merupakan momen untuk memohon petunjuk kepada roh-roh 

tentang keputusan penting yang harus diambil dalam 

kehidupan. 

3. Wangko Minahasa (Ritual Persatuan) 

Salah satu ajaran paling penting dari Lumimuut adalah 

menjaga persatuan di antara manusia dan alam. Setiap tahun, 
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dilakukan Wangko Minahasa, ritual persatuan di mana semua 

suku berkumpul di tempat suci untuk merayakan hubungan 

yang erat di antara mereka. Ini adalah kesempatan untuk 

menyelesaikan konflik, saling memperkuat hubungan, dan 

memohon restu untuk tahun yang akan datang. 

Dalam ritual ini, setiap suku membawa hasil panen terbaik 

mereka sebagai simbol kerja sama dan kesejahteraan 

bersama. Wangko Minahasa juga diisi dengan tarian, nyanyian, 

dan cerita-cerita yang mengingatkan masyarakat akan 

pentingnya menjaga harmoni. 

 

    

X. Pertempuran Epik Toar Melawan Kekuatan Jahat     

 

Meskipun Toar dikenal sebagai pemimpin yang bijaksana, 

perjalanan hidupnya juga dipenuhi dengan pertempuran 

melawan kekuatan jahat yang berusaha menghancurkan tanah 

Minahasa. Salah satu pertempuran paling terkenal adalah 

melawan Olangkat, roh jahat dari dalam bumi yang bangkit 

untuk menghancurkan suku-suku Minahasa dan mengambil alih 

tanah mereka. 

Bangkitnya Olangkat 

Roh Olangkat telah lama terkurung di bawah tanah, tetapi 

setelah manusia mulai mengganggu keseimbangan alam 

dengan merusak hutan dan sungai, roh itu mendapatkan 

kekuatan untuk bangkit. Ia muncul dalam wujud bayangan 

hitam besar dengan mata merah menyala, membawa 

kehancuran ke mana pun ia pergi. Tanah yang diinjaknya 

menjadi tandus, dan air mengering. 

Pertempuran di Bukit Wawalesan 

Toar, yang merasakan ancaman besar ini, mempersiapkan diri 

untuk menghadapi Olangkat. Ia tahu bahwa ini bukan 

pertempuran biasa, dan ia tidak bisa melawan roh jahat ini 
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sendirian. Toar memanggil semua suku untuk bersatu dalam 

menghadapi ancaman ini. Lumimuut, dengan kekuatannya 

yang terhubung dengan alam, membantu memanggil roh-roh 

pelindung untuk melindungi tanah Minahasa. 

Pertempuran besar terjadi di Bukit Wawalesan, tempat suci di 

mana roh-roh alam berkumpul. Toar, dengan tombak suci yang 

diberikan oleh Dewa Langit, memimpin pasukannya melawan 

kekuatan gelap Olangkat. Dengan bantuan roh leluhur dan 

kekuatan alam yang dipanggil oleh Lumimuut, mereka berhasil 

mengalahkan Olangkat setelah pertempuran yang berlangsung 

selama tiga hari tiga malam. 

Namun, pertempuran ini meninggalkan bekas yang mendalam. 

Bukit Wawalesan menjadi tempat yang penuh energi spiritual, 

tempat di mana Toar dan Lumimuut mengorbankan tenaga dan 

kekuatan mereka demi melindungi tanah yang mereka cintai. 

Hingga kini, pertempuran itu dikenang sebagai simbol 

keberanian, persatuan, dan pengorbanan demi kesejahteraan 

Minahasa. 

 

XI. Ritual Pengorbanan Setelah Pertempuran Melawan 

Olangkat     

 

Setelah Toar dan suku-suku Minahasa berhasil mengalahkan 

Olangkat, roh jahat yang hampir menghancurkan tanah 

mereka, kemenangan itu disambut dengan rasa syukur yang 

mendalam. Namun, dalam budaya Minahasa, kemenangan 

besar selalu diikuti dengan pengorbanan sebagai bentuk 

penghormatan dan pemulihan keseimbangan alam. 

Pertempuran tersebut meninggalkan bekas spiritual yang 

dalam di Bukit Wawalesan, dan roh-roh leluhur serta alam 

perlu diberi penghormatan khusus untuk menjaga tanah tetap 

damai dan subur. 

Ritual Pengorbanan di Bukit Wawalesan 
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Ritual pengorbanan ini dikenal sebagai Upacara Tumani 

Tana, yang berarti "memberi kepada bumi." Ini adalah ritual 

kuno yang diajarkan oleh Lumimuut, di mana para pemimpin 

suku mempersembahkan hasil panen, air suci, dan hewan 

ternak sebagai tanda terima kasih kepada para dewa dan 

leluhur atas perlindungan mereka. Ritual ini juga memiliki 

makna untuk mengembalikan keseimbangan yang terganggu 

akibat pertempuran melawan Olangkat. 

Seluruh suku berkumpul di Bukit Wawalesan, tempat 

pertempuran terakhir melawan Olangkat. Altar batu di puncak 

bukit dihiasi dengan kain tenun tradisional dan dihiasi dengan 

bunga-bunga dari hutan. Para tetua desa memulai ritual 

dengan membacakan doa kepada para leluhur, memohon restu 

agar tanah Minahasa tetap dilindungi. 

Yang paling penting dalam ritual ini adalah pengorbanan air 

suci yang diambil dari mata air sakti yang ditemukan oleh 

Lumimuut. Air tersebut dipercikkan ke seluruh wilayah bukit, 

simbolisasi pemurnian setelah terjadinya pertempuran. Selain 

itu, hewan ternak yang disembelih juga menjadi bagian dari 

ritual, di mana darahnya dipercikkan ke tanah sebagai simbol 

pengorbanan untuk membayar keseimbangan yang telah 

terganggu. 

Setelah ritual pengorbanan, masyarakat melakukan Tari 

Walian, sebuah tarian sakral yang dipimpin oleh para tetua 

spiritual. Tari ini adalah bentuk doa dalam gerakan, memohon 

perdamaian, serta hubungan harmonis antara manusia dan 

alam. Tarian ini diiringi oleh alunan gong dan genderang, 

menghubungkan manusia dengan roh leluhur di alam lain. 

Makna Pengorbanan 

Pengorbanan ini tidak hanya sebagai tanda terima kasih atas 

kemenangan, tetapi juga sebagai pengingat bahwa manusia 

tidak bisa mengambil lebih dari yang diberikan oleh alam. 

Dalam ajaran Lumimuut, setiap kemenangan atau hasil panen 

harus dikembalikan sebagian kepada bumi, karena semua yang 



Rudy C Tarumingkeng:   Toar dan Lumimuut 

18 

diambil dari alam harus dikembalikan dalam bentuk 

penghormatan dan kepedulian. 

Upacara Tumani Tana juga menjadi pengingat bagi masyarakat 

bahwa kekuatan alam dan roh leluhur akan selalu ada. Jika 

tidak dihormati, kekuatan-kekuatan ini bisa bangkit kembali 

dan menyebabkan bencana, seperti yang dilakukan oleh 

Olangkat.      

 

 

XII. Simbolisme Tombak Suci yang Digunakan oleh Toar 

dalam Pertempuran     

Dalam pertempuran melawan Olangkat, Toar menggunakan 

sebuah tombak suci yang diberikan oleh Dewa Langit, tombak 

yang tidak hanya menjadi senjata fisik, tetapi juga lambang 

kekuatan spiritual dan tanggung jawab sebagai pemimpin 

Minahasa. Tombak ini dikenal sebagai Tombak Balasena, 

yang diwariskan dari generasi ke generasi sebagai simbol 

kepemimpinan dan kekuatan yang diakui oleh leluhur dan 

dewa-dewa. 

Asal-Usul Tombak Balasena 

Tombak Balasena adalah senjata legendaris yang dipercaya 

telah ada sejak masa awal penciptaan dunia. Menurut legenda, 

tombak ini diciptakan oleh Opo Empung Wailan-Wailan, 

dewa langit yang memiliki kuasa atas nasib manusia dan alam. 

Dewa langit menggunakannya untuk membelah lautan dan 

gunung, menciptakan batas antara dunia manusia dan dunia 

roh. Setelah itu, tombak tersebut diberikan kepada Toar 

sebagai tanda bahwa ia adalah pemimpin yang ditakdirkan 

untuk menjaga tanah Minahasa. 

Tombak ini memiliki mata tombak yang terbuat dari batu 

meteorit, yang dipercaya memiliki energi spiritual dari langit. 

Pegangannya terbuat dari kayu pohon suci yang tumbuh di 

lereng Gunung Klabat, pohon yang hanya bisa ditebang oleh 

mereka yang memiliki roh murni. Kombinasi dari bahan langit 
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dan bumi ini menjadikan Tombak Balasena sebagai simbol 

kesatuan antara manusia, alam, dan para leluhur. 

Simbolisme Tombak 

Tombak Balasena memiliki makna yang lebih dalam daripada 

sekadar senjata. Dalam budaya Minahasa, tombak ini 

melambangkan tanggung jawab kepemimpinan. Setiap kali 

pemimpin suku menggunakan tombak ini, ia tidak hanya 

berperang dengan kekuatan fisiknya, tetapi juga dengan restu 

dari leluhur dan dewa-dewa. Dalam pertempuran melawan 

Olangkat, tombak ini dipercaya memiliki kemampuan untuk 

menembus kekuatan gelap yang tidak bisa dilukai oleh senjata 

biasa. 

Mata tombak yang mengarah ke depan melambangkan 

kebijaksanaan dan keberanian, menunjukkan bahwa 

seorang pemimpin harus selalu maju ke depan, menghadapi 

bahaya demi melindungi rakyatnya. Pegangan yang terbuat 

dari kayu pohon suci melambangkan akar spiritual, 

mengingatkan pemimpin untuk selalu berpegang pada nilai-

nilai leluhur dan tidak meninggalkan hubungan mereka dengan 

alam dan para roh penjaga. 

Tombak ini juga mengandung kekuatan untuk memanggil roh 

leluhur. Ketika Toar mengangkat tombaknya di tengah 

pertempuran melawan Olangkat, dipercayai bahwa roh para 

leluhur muncul untuk membantu dalam pertempuran, memberi 

Toar kekuatan ekstra untuk menahan kekuatan jahat yang luar 

biasa. 

 

    

XIII: Dampak Pertempuran Terhadap Hubungan Suku-

Suku Minahasa     

 

Pertempuran epik antara Toar dan Olangkat tidak hanya 

membawa kemenangan bagi tanah Minahasa, tetapi juga 
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mengubah secara mendalam hubungan antara suku-suku yang 

sebelumnya terpisah dalam wilayah dan budaya mereka. 

Pertempuran tersebut memaksa suku-suku untuk bersatu, dan 

dari persatuan inilah muncul rasa solidaritas baru yang kuat. 

Persatuan yang Terbentuk 

Sebelum pertempuran melawan Olangkat, suku-suku Minahasa 

hidup secara terpisah, masing-masing menjaga wilayah dan 

tradisi mereka. Meskipun memiliki ikatan darah sebagai 

keturunan Toar dan Lumimuut, hubungan antar suku 

cenderung bersifat sporadis dan terbatas pada perdagangan 

atau kerja sama dalam situasi darurat. 

Namun, ancaman Olangkat membuat mereka menyadari 

bahwa tanpa persatuan, mereka tidak akan mampu bertahan. 

Toar mengumpulkan para pemimpin suku di Bukit Wawalesan, 

dan di situlah mereka pertama kali menyatukan kekuatan 

mereka untuk melawan ancaman bersama. Dari titik ini, 

lahirlah ikatan yang lebih kuat antara suku-suku Minahasa. 

Setelah pertempuran berakhir, para tetua dan pemimpin suku 

sepakat untuk memperkuat hubungan ini dengan membuat 

Pakta Walian Wangko, sebuah perjanjian suci yang mengikat 

setiap suku untuk saling membantu dan tidak pernah 

berperang di antara mereka. Perjanjian ini diresmikan dalam 

sebuah upacara besar di Bukit Wawalesan, di mana seluruh 

suku bersumpah di depan tombak suci Toar dan air dari Mata 

Air Lumimuut untuk menjaga persatuan Minahasa. 

Dampak pada Kehidupan Sosial dan Ekonomi 

Selain memperkuat hubungan spiritual, persatuan ini juga 

membawa dampak besar pada kehidupan sosial dan ekonomi 

suku-suku Minahasa. Mereka mulai bekerja sama dalam 

pertanian, perikanan, dan perdagangan, saling bertukar 

pengetahuan dan sumber daya yang mereka miliki. Suku 

Tontemboan, yang ahli dalam bertani di lahan berbatu, berbagi 

teknik bercocok tanam dengan suku Tonsea yang hidup di 

tanah subur, sementara suku Toulour membantu suku 

Ponosakan dengan keterampilan perikanan mereka. 
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Hubungan antar suku juga membawa perdamaian dan 

kemakmuran. Perdagangan berkembang lebih pesat karena 

tidak ada lagi ancaman konflik antar suku. Dengan persatuan 

ini, tanah Minahasa berkembang menjadi wilayah yang lebih 

sejahtera dan berkelimpahan. 

Simbol Kesatuan dalam Upacara Tahunan 

Sebagai pengingat akan persatuan yang lahir dari pertempuran 

melawan Olangkat, suku-suku Minahasa kini mengadakan 

Upacara Wangko Minahasa setiap tahun. Upacara ini 

bertujuan untuk merayakan persatuan antar suku, memohon 

berkah dari leluhur, dan memperkuat hubungan mereka 

dengan alam. Di setiap upacara, pemimpin suku akan 

mengangkat Tombak Balasena sebagai simbol keberanian dan 

kebijaksanaan yang diwariskan oleh Toar. 

Pertempuran melawan Olangkat bukan hanya kemenangan 

atas kekuatan jahat, tetapi juga menjadi awal dari persatuan 

suku-suku Minahasa yang hingga kini tetap dihormati sebagai 

bagian dari identitas mereka. Dari persatuan inilah lahir 

kekuatan yang lebih besar, menjaga tanah Minahasa tetap 

damai dan sejahtera. 

 

 

    

XIV. Upacara Penyerahan Tombak Balasena dari 

Generasi ke Generasi     

 

Tombak Balasena, senjata sakral yang diwariskan oleh Toar, 

bukan hanya simbol kekuatan fisik, tetapi juga lambang 

kepemimpinan, kebijaksanaan, dan tanggung jawab menjaga 

keseimbangan antara manusia dan alam. Penyerahan Tombak 

Balasena dari satu generasi ke generasi berikutnya adalah 

momen sakral dan penuh makna bagi suku-suku Minahasa. 

Ritual ini menandakan penyerahan tugas menjaga tanah dan 
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rakyat kepada pemimpin yang baru, serta memastikan 

keberlangsungan persatuan antar suku. 

Persiapan Upacara 

Setiap kali seorang pemimpin yang memegang Tombak 

Balasena merasa bahwa waktunya untuk mundur telah tiba, 

upacara besar digelar untuk menyerahkan tombak tersebut 

kepada penerus yang dipilih. Upacara ini dikenal sebagai 

Upacara Walak Tombak, sebuah ritual sakral yang dilakukan 

di Bukit Wawalesan, tempat suci di mana Toar pertama kali 

menerima tombak tersebut dari Dewa Langit. 

Persiapan untuk upacara ini dilakukan selama sebulan penuh. 

Setiap suku di Minahasa mengirimkan utusan mereka untuk 

berpartisipasi dalam perayaan ini. Altar di puncak bukit dihias 

dengan kain tenun berwarna merah dan kuning, yang 

melambangkan keberanian dan kebijaksanaan. Hasil panen 

terbaik dibawa sebagai persembahan, dan bunga-bunga hutan 

dipetik untuk menghiasi tempat upacara. 

Ritual Utama Penyerahan Tombak 

Pada hari upacara, pemimpin yang akan menyerahkan Tombak 

Balasena berdiri di altar, menghadap seluruh suku yang hadir. 

Di sampingnya, penerus yang dipilih—biasanya dari garis 

keturunan langsung atau seseorang yang dianggap layak 

secara spiritual—berdiri dengan penuh hormat. Pemimpin yang 

lama memulai dengan doa kepada para leluhur dan roh alam, 

memohon restu atas penyerahan kekuasaan. 

Selama prosesi, pemimpin yang lama memegang Tombak 

Balasena di atas kepalanya, menunjukkan tombak tersebut 

kepada Dewa Langit dan meminta berkah atas penerusnya. 

Seluruh masyarakat kemudian berseru bersama, memohon 

agar roh leluhur menerima penerus yang baru dan memberinya 

kekuatan serta kebijaksanaan untuk memimpin. 

Kemudian, dengan penuh khidmat, tombak tersebut diserahkan 

kepada penerus. Penerus mengangkat tombak tersebut tinggi-

tinggi, menandakan bahwa ia menerima tanggung jawab untuk 

menjaga tanah, rakyat, dan alam Minahasa. Dalam suasana 
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hening, tetua suku dan pemimpin lama memberikan nasihat 

terakhir, mengingatkan penerus bahwa kekuatan tombak ini 

tidak hanya berasal dari dewa, tetapi dari hubungannya yang 

harmonis dengan alam dan rakyatnya. 

Upacara ini diakhiri dengan Tari Maengket, tarian tradisional 

yang melambangkan persatuan, kesuburan, dan hubungan erat 

antara manusia dan alam. Setelah itu, seluruh suku Minahasa 

berpesta, merayakan awal babak baru dalam kepemimpinan. 

 

 

     

XV. Kisah Baru Tentang Ancaman Lain Setelah 

Pertempuran Olangkat     

 

Setelah kekalahan Olangkat, tanah Minahasa kembali damai. 

Namun, ketenangan itu tidak bertahan lama. Sebuah ancaman 

baru muncul dari kedalaman Gunung Klabat, yang dianggap 

sebagai tempat peristirahatan roh-roh purba. Makhluk gaib 

yang dikenal sebagai Lumandai, roh gunung yang telah lama 

tertidur, mulai bangkit. Tidak seperti Olangkat yang penuh 

dengan amarah dan kehancuran, Lumandai adalah makhluk 

yang dipenuhi keserakahan dan kekuatan manipulatif. 

Bangkitnya Lumandai 

Legenda tentang Lumandai mengatakan bahwa ia adalah roh 

purba yang menguasai emas dan logam mulia yang tersimpan 

di dalam perut bumi. Ketika manusia mulai menggali terlalu 

dalam ke dalam tanah, mencoba mengambil emas yang 

terkubur di dalamnya, Lumandai bangkit untuk melindungi 

harta yang dianggap sebagai miliknya. Tanah di sekitar Gunung 

Klabat mulai gemetar, menyebabkan longsor dan erupsi kecil 

yang menghancurkan desa-desa di lereng gunung. 

Penduduk Minahasa ketakutan. Mereka melihat kabut hitam 

tebal yang melingkupi puncak gunung, tanda bahwa Lumandai 
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sedang marah. Sebuah suara gaib terdengar dari dalam 

gunung, memerintahkan manusia untuk meninggalkan gunung 

dan tidak mengganggu harta yang disimpan di sana. 

Kembalinya Pemimpin Minahasa 

Mendengar kabar tentang ancaman baru ini, pemimpin 

Minahasa yang memegang Tombak Balasena segera 

mengumpulkan para tetua dan pemimpin suku di Bukit 

Wawalesan. Mereka berunding, mencari cara untuk 

menghadapi Lumandai tanpa menghancurkan keseimbangan 

alam. Mereka menyadari bahwa pertempuran fisik bukanlah 

jawabannya, karena Lumandai tidak dapat dikalahkan dengan 

kekuatan senjata biasa. Oleh karena itu, mereka harus mencari 

solusi yang lebih bijaksana dan penuh perhitungan. 

Para tetua mengingatkan pemimpin bahwa kekuatan Lumandai 

terikat pada logam dan emas yang disimpan di perut bumi. Jika 

mereka bisa membujuk roh gunung itu bahwa manusia tidak 

berniat mengambil lebih dari yang diperlukan, mungkin mereka 

bisa menenangkan kemarahannya. 

Pertemuan dengan Lumandai 

Pemimpin Minahasa, dengan ditemani oleh para tetua dan 

penjaga spiritual, mendaki Gunung Klabat. Mereka membawa 

persembahan berupa hasil bumi, serta janji bahwa manusia 

tidak akan mengganggu harta alam yang tersembunyi. 

Sesampainya di puncak gunung, mereka memanggil Lumandai 

untuk muncul. 

Kabut tebal menyelimuti puncak, dan dari balik asap muncul 

sosok besar berbentuk seperti naga dengan sisik-sisik yang 

terbuat dari emas. Lumandai berbicara dengan suara yang 

menggelegar, menanyakan apa yang dibawa oleh manusia yang 

berani datang ke hadapannya. 

Pemimpin Minahasa, dengan Tombak Balasena di tangannya, 

berbicara dengan tenang. Ia menjelaskan bahwa manusia 

menghormati tanah dan gunung, dan mereka tidak akan 

mengganggu lebih jauh. Ia memohon kepada Lumandai untuk 
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menjaga keseimbangan alam dan memberikan berkat kepada 

suku-suku Minahasa. 

Mendengar kata-kata penuh hormat dan janji dari pemimpin, 

Lumandai mulai tenang. Ia menyetujui perjanjian tersebut 

dengan syarat bahwa manusia hanya akan mengambil apa 

yang mereka butuhkan dari alam, dan tidak serakah dalam 

mengeksploitasi tanah. 

Pertemuan ini mengakhiri ancaman Lumandai tanpa adanya 

kekerasan, menunjukkan bahwa dengan kebijaksanaan, 

manusia bisa hidup berdampingan dengan kekuatan gaib yang 

menjaga alam. 

 

     

XVI. Peran Spiritual Lumimuut dalam Menjaga Persatuan 

Antar Suku     

Setelah pertempuran melawan Olangkat, peran Lumimuut 

sebagai ibu spiritual suku-suku Minahasa semakin penting 

dalam menjaga persatuan di antara mereka. Meski Lumimuut 

secara fisik telah tiada, roh dan ajarannya tetap hidup dalam 

setiap ritual dan kehidupan sehari-hari suku-suku Minahasa. Ia 

adalah penjaga keseimbangan spiritual dan moral, dan 

ajarannya menjadi pedoman bagi setiap generasi untuk terus 

hidup dalam harmoni dengan alam dan satu sama lain. 

Ajaran Tentang Keseimbangan dan Harmoni 

Lumimuut mengajarkan bahwa persatuan hanya bisa dijaga 

jika setiap suku menghormati alam dan roh leluhur. Ia sering 

berbicara tentang pentingnya Wangko Wailan, sebuah konsep 

spiritual yang menekankan bahwa setiap makhluk hidup, baik 

manusia maupun alam, terhubung oleh tali yang tidak terlihat. 

Jika satu tali terputus, maka seluruh jaringan akan runtuh. 

Setiap suku Minahasa mengikuti ajaran ini dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. Mereka tidak hanya menjaga hubungan 

baik dengan sesama suku, tetapi juga dengan hutan, gunung, 
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sungai, dan laut. Ketika ada konflik antara suku, para tetua 

akan mengingatkan mereka tentang ajaran Lumimuut, bahwa 

pertengkaran antar manusia akan mengganggu harmoni alam, 

dan bahwa hanya dengan perdamaian dan kerja sama, 

keseimbangan bisa dipertahankan. 

Ritual Persatuan Lumimuut: Tawa'ang Lumimuut 

Untuk menjaga ajaran Lumimuut tetap hidup, setiap tahun 

diadakan Tawa'ang Lumimuut, sebuah upacara besar yang 

memperingati kebijaksanaan dan pengorbanan Lumimuut. 

Upacara ini diadakan di tepi Danau Tondano, tempat yang 

dianggap sebagai salah satu tempat suci di mana roh 

Lumimuut bersemayam. 

Dalam upacara ini, setiap suku membawa persembahan berupa 

hasil alam terbaik mereka, yang kemudian diletakkan di atas 

perahu kecil dan dilepaskan ke danau sebagai tanda syukur 

kepada Lumimuut. Para tetua suku juga memimpin doa untuk 

memohon berkah dari Lumimuut agar persatuan di antara 

suku-suku tetap terjaga dan tanah Minahasa terus diberkati 

dengan kesuburan. 

Upacara ini diakhiri dengan Tari Walian, di mana penari-

penari menirukan gerakan-gerakan alam seperti angin yang 

berhembus dan air yang mengalir. Ini adalah simbol bahwa 

manusia harus mengikuti alur alam dan menjaga harmoni 

dalam segala aspek kehidupan. 

Melalui ritual ini, ajaran Lumimuut terus diwariskan, menjaga 

agar persatuan dan keseimbangan alam tetap menjadi bagian 

tak terpisahkan dari kehidupan suku-suku Minahasa. 

 

 

    

XVII. Lumimuut Membimbing Para Pemimpin Suku 

Melalui Mimpi     



Rudy C Tarumingkeng:   Toar dan Lumimuut 

27 

Meskipun Lumimuut secara fisik telah tiada, rohnya tetap hadir 

sebagai pelindung dan pembimbing spiritual bagi suku-suku 

Minahasa. Cara Lumimuut berkomunikasi dengan pemimpin 

suku sering kali melalui mimpi-mimpi sakral. Dalam mimpi-

mimpi ini, ia memberikan nasihat, petunjuk, atau peringatan 

tentang bahaya yang akan datang atau keputusan penting 

yang harus diambil. 

Mimpi Sakral di Bukit Wawalesan 

Menurut legenda, Bukit Wawalesan adalah tempat di mana 

Lumimuut paling sering berkomunikasi dengan pemimpin suku. 

Para tetua suku percaya bahwa roh Lumimuut bersemayam di 

bukit ini dan bahwa ia hadir dalam mimpi pemimpin suku yang 

memiliki hati yang murni dan niat yang baik. Sebelum 

mengambil keputusan besar, pemimpin suku biasanya 

menghabiskan malam di Bukit Wawalesan, melakukan ritual 

penyucian dan berdoa, berharap bisa mendapatkan petunjuk 

dari Lumimuut melalui mimpi. 

Suatu hari, pemimpin suku Tombulu, Maesa, menghadapi 

dilema besar. Desa mereka dilanda kekeringan yang panjang, 

dan suku-suku lain mulai kesulitan menyediakan air untuk 

tanaman dan hewan mereka. Maesa memohon petunjuk 

kepada roh leluhur, tetapi jawabannya tidak kunjung datang. 

Maka, ia memutuskan untuk bermalam di Bukit Wawalesan, 

melakukan ritual penyucian dan berdoa sepanjang malam. 

Di tengah malam, saat Maesa tertidur di bawah sinar bulan, 

Lumimuut muncul dalam mimpinya. Ia berdiri di tepi Danau 

Tondano, dengan air mengalir tenang di sekelilingnya. Dalam 

mimpi itu, Lumimuut berbicara lembut kepada Maesa. 

“Air yang kau cari tidak jauh dari tanahmu,” kata Lumimuut. 

“Tapi kau harus mencari bukan dengan kekerasan, melainkan 

dengan kelembutan hati. Pergilah ke lembah di timur, di sana 

sumber air yang tersembunyi akan menanti kalian jika kalian 

datang dengan niat menjaga alam, bukan merusaknya.” 

Ketika Maesa terbangun, ia langsung memahami bahwa 

Lumimuut telah memberikan petunjuknya. Keesokan harinya, 
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Maesa membawa orang-orang sukunya ke lembah di timur, dan 

seperti yang telah diramalkan, mereka menemukan sumber 

mata air yang tersembunyi di balik bukit. Sumber air tersebut 

tidak hanya menyelamatkan desa dari kekeringan, tetapi juga 

menjadi simbol bahwa para pemimpin suku harus selalu 

mendengarkan petunjuk alam dan leluhur, menjaga harmoni 

dengan bumi. 

Mimpi Sebagai Warisan Spiritual 

Sejak saat itu, mimpi-mimpi sakral dari Lumimuut menjadi 

bagian penting dari kehidupan spiritual pemimpin suku. Mereka 

percaya bahwa melalui mimpi, Lumimuut tidak hanya 

memberikan petunjuk praktis, tetapi juga mengingatkan 

mereka tentang nilai-nilai keseimbangan, kepedulian, dan cinta 

kepada alam. Setiap pemimpin suku yang bijak selalu berusaha 

membuka hati mereka terhadap pesan-pesan dari Lumimuut, 

memastikan bahwa keputusan mereka tidak hanya 

menguntungkan manusia, tetapi juga alam di sekeliling 

mereka. 

 

     

XVIII: Simbolisme Danau Tondano dalam Ajaran 

Lumimuut     

Danau Tondano adalah salah satu tempat suci yang paling 

dihormati dalam ajaran Lumimuut. Menurut legenda, danau ini 

terbentuk dari air suci yang dipanggil oleh Lumimuut saat ia 

mengorbankan dirinya untuk menyelamatkan tanah Minahasa 

dari kehancuran. Danau Tondano bukan hanya sumber air bagi 

suku-suku di sekitarnya, tetapi juga memiliki makna spiritual 

yang mendalam dalam ajaran Lumimuut tentang kehidupan, 

keseimbangan, dan kesucian alam. 

Danau Sebagai Simbol Kesucian dan Kehidupan 

Dalam ajaran Lumimuut, air adalah lambang kehidupan, 

kesucian, dan pembaruan. Danau Tondano dipercaya sebagai 

tempat di mana roh Lumimuut masih hidup, menjaga 
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keseimbangan alam di Minahasa. Airnya yang tenang 

melambangkan ketenangan batin dan keterhubungan antara 

manusia dan alam. Suku-suku di Minahasa selalu menghormati 

air danau dengan penuh kehati-hatian, karena mereka percaya 

bahwa merusak danau berarti merusak hubungan dengan roh 

leluhur dan alam itu sendiri. 

Upacara Pemurnian di Danau Tondano 

Setiap tahun, suku-suku Minahasa mengadakan upacara 

pemurnian di tepi Danau Tondano, yang dikenal sebagai 

Upacara Ranorano Lumimuut. Dalam upacara ini, para tetua 

suku mengambil air dari danau menggunakan wadah suci, lalu 

memercikkannya kepada anggota suku untuk membersihkan 

mereka dari segala energi negatif dan dosa yang mungkin telah 

mereka kumpulkan sepanjang tahun. 

Air dari Danau Tondano dianggap suci karena terhubung 

langsung dengan roh Lumimuut. Setiap tetes airnya adalah 

pengingat bahwa kehidupan tidak bisa dipisahkan dari alam, 

dan bahwa manusia harus terus-menerus menjaga hubungan 

mereka dengan alam agar tetap seimbang. Dalam ajaran 

Lumimuut, air dari danau juga memiliki kekuatan 

penyembuhan, dan sering digunakan dalam ritual 

penyembuhan fisik dan spiritual. 

Danau Sebagai Pengingat Pengorbanan 

Danau Tondano juga menjadi simbol pengorbanan Lumimuut. 

Masyarakat Minahasa percaya bahwa pengorbanan Lumimuut 

menciptakan danau ini untuk menjaga mereka selamanya. 

Karena itu, danau dianggap sebagai lambang kasih sayang 

Lumimuut kepada anak-anaknya dan masyarakat Minahasa. 

Setiap kali seseorang datang ke tepi danau, mereka diingatkan 

tentang pengorbanan besar Lumimuut dan pentingnya 

mempertahankan nilai-nilai yang ia wariskan—kesetiaan, 

keberanian, dan cinta kepada alam. 
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XIX. Krisis yang Mengguncang Persatuan Suku-Suku 

Minahasa     

Bertahun-tahun setelah kekalahan Olangkat dan terjalinnya 

persatuan antara suku-suku Minahasa, muncul sebuah krisis 

yang mengancam memecah belah suku-suku tersebut. Krisis 

ini terjadi karena perbedaan pandangan tentang penggunaan 

sumber daya alam, khususnya hutan di sekitar Gunung 

Klabat yang kaya dengan kayu dan tanaman obat yang 

berharga. 

Perselisihan Antar Suku 

Suku Tombulu dan Toulour, yang tinggal di dekat hutan, 

menganggap hutan tersebut sebagai bagian dari warisan alam 

yang harus dilestarikan dan hanya digunakan secukupnya. 

Mereka meyakini bahwa hutan tersebut adalah tempat suci di 

mana roh leluhur bersemayam, dan bahwa eksploitasi 

berlebihan akan membangkitkan kekuatan gelap yang bisa 

mengancam keseimbangan alam. 

Namun, suku Tonsawang dan Tonsea, yang berada di sisi 

lain gunung, melihat potensi hutan sebagai sumber daya yang 

dapat memperkaya suku mereka. Mereka ingin memanfaatkan 

kayu dan tanaman obat dari hutan tersebut untuk 

diperdagangkan ke suku-suku lain dan ke luar Minahasa. 

Mereka berargumen bahwa alam harus digunakan untuk 

kesejahteraan manusia, selama tetap ada upaya reboisasi dan 

perlindungan lingkungan. 

Perbedaan pandangan ini menimbulkan ketegangan yang 

semakin memanas. Suku-suku mulai saling menuduh bahwa 

yang satu lebih serakah, sementara yang lain terlalu kaku dan 

tidak memikirkan kemajuan suku. Beberapa pertemuan tetua 

suku berakhir tanpa kesepakatan, dan ketegangan memuncak 

ketika ada insiden penebangan pohon yang tidak disetujui oleh 

suku Tombulu. 

Tanda-Tanda Bahaya dan Pesan dari Lumimuut 
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Di tengah krisis ini, terjadi serangkaian kejadian aneh di hutan 

Gunung Klabat. Angin kencang tiba-tiba berhembus, 

menyebabkan pohon-pohon besar tumbang tanpa sebab. 

Sungai yang mengalir dari hutan tiba-tiba menjadi keruh, dan 

beberapa tetua suku mengaku mendengar suara gemuruh dari 

dalam bumi. Para tetua mulai khawatir bahwa roh-roh alam 

sedang marah akibat perselisihan ini. 

Salah satu pemimpin suku Pasan, yang memiliki hati terbuka 

dan selalu menghormati ajaran Lumimuut, mengalami mimpi 

yang jelas. Dalam mimpi itu, Lumimuut muncul di tepi Danau 

Tondano, matanya penuh keprihatinan. 

“Kalian telah melupakan ajaran yang kuberikan tentang 

keseimbangan,” kata Lumimuut. “Hutan adalah napas tanah 

ini, dan tanpa keseimbangan, napas itu akan terhenti. Kalian 

tidak boleh hanya memikirkan kekayaan atau tradisi, tetapi 

harus mendengar suara alam. Hanya dengan bersatu kalian 

bisa menjaga tanah ini, atau kekuatan yang lebih besar dari 

Olangkat akan bangkit dan menghancurkan semuanya.” 

Pemimpin suku Pasan terbangun dengan rasa takut dan segera 

mengundang seluruh pemimpin suku untuk bertemu. Ia 

menceritakan mimpinya kepada mereka, dan para tetua mulai 

menyadari bahwa perselisihan ini bisa membawa bencana jika 

tidak segera diselesaikan. 

Penyelesaian Krisis dan Penguatan Persatuan 

Dengan petunjuk dari Lumimuut, suku-suku Minahasa akhirnya 

sepakat untuk mencari jalan tengah. Mereka menyetujui bahwa 

hutan harus digunakan dengan bijak—hanya mengambil apa 

yang diperlukan, tetapi dengan komitmen untuk selalu 

menanam kembali pohon yang ditebang dan menjaga area-

area suci yang dikhususkan untuk perlindungan roh leluhur. 

Perjanjian ini diresmikan dalam sebuah upacara besar di tepi 

Danau Tondano, di mana setiap suku membawa persembahan 

berupa benih pohon dan hasil alam terbaik mereka. Dalam 

upacara ini, mereka memohon berkah dari Lumimuut dan roh-

roh alam agar menjaga tanah mereka tetap subur dan damai. 
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Krisis ini, meski sempat mengguncang persatuan, akhirnya 

menguatkan ikatan antar suku. Mereka belajar bahwa hanya 

dengan mendengarkan alam dan menjaga keseimbangan yang 

diwariskan oleh Lumimuut, mereka bisa hidup dalam damai 

dan sejahtera di tanah Minahasa. 

 

 

    

XX. Bagaimana Suku-Suku Merawat Hutan Setelah Krisis  

Setelah krisis yang hampir memecah belah suku-suku 

Minahasa, mereka menyadari bahwa merawat hutan tidak 

hanya soal menjaga sumber daya alam, tetapi juga tentang 

menjaga hubungan spiritual mereka dengan leluhur dan bumi. 

Krisis tersebut mengajarkan mereka tentang keseimbangan, 

dan suku-suku bersatu untuk menciptakan Sistem 

Pengelolaan Hutan Berkelanjutan, yang memastikan bahwa 

alam tetap lestari dan dihormati. 

1. Hutan Suci dan Zona Terlindungi 

Setelah perjanjian disepakati, suku-suku Minahasa 

menciptakan Zona Terlindungi di hutan-hutan di sekitar 

Gunung Klabat. Wilayah-wilayah ini dianggap sebagai tempat di 

mana roh-roh leluhur bersemayam, dan di sana, penebangan 

pohon atau perburuan binatang sepenuhnya dilarang. Tetua-

tetua suku menandai area-area ini dengan batu-batu suci, 

sebagai pengingat bahwa hutan adalah bagian dari warisan 

leluhur yang tidak boleh dirusak. 

Selain itu, setiap suku menugaskan penjaga hutan yang 

disebut Walian Tana—orang-orang yang dianggap memiliki 

koneksi spiritual dengan alam—untuk menjaga wilayah-wilayah 

suci ini. Para Walian Tana tidak hanya menjaga hutan secara 

fisik, tetapi juga melakukan ritual rutin untuk memohon berkat 

dari roh-roh penjaga alam. 

2. Program Reboisasi dan Pemulihan Alam 
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Untuk memperbaiki kerusakan akibat penebangan pohon yang 

terjadi selama krisis, setiap suku berkomitmen untuk 

melakukan reboisasi secara rutin. Setiap pohon yang ditebang 

harus digantikan dengan setidaknya tiga bibit baru. Selain itu, 

anak-anak dari setiap suku diajarkan tentang pentingnya 

merawat hutan melalui program Tane' Lumimuut, di mana 

mereka belajar menanam pohon dan menjaga keseimbangan 

ekosistem. 

Program ini tidak hanya bertujuan memperbaiki kerusakan 

hutan, tetapi juga mengajarkan generasi muda tentang 

tanggung jawab mereka terhadap alam. Pengetahuan tentang 

tanaman obat dan sumber daya alam yang berkelanjutan 

diturunkan dari generasi ke generasi, memastikan bahwa 

masyarakat Minahasa akan terus hidup dalam harmoni dengan 

alam. 

3. Perayaan Tane' Wailan: Menyatu dengan Hutan 

Untuk memperkuat hubungan mereka dengan alam, setiap 

tahun suku-suku Minahasa mengadakan Perayaan Tane' 

Wailan, sebuah festival yang merayakan kesuburan dan 

keberkahan hutan. Dalam festival ini, suku-suku berkumpul di 

hutan, membawa persembahan hasil alam seperti buah-

buahan, tanaman obat, dan bunga. Mereka mempersembahkan 

hasil panen ini kepada roh-roh penjaga hutan sebagai tanda 

syukur. 

Festival ini juga menjadi ajang untuk memperkenalkan teknik 

bercocok tanam ramah lingkungan dan berbagi pengetahuan 

antar suku tentang cara terbaik untuk menjaga keseimbangan 

alam. Melalui perayaan ini, mereka mengingatkan diri mereka 

sendiri bahwa keberlangsungan kehidupan mereka bergantung 

pada keberlangsungan hutan. 
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XXI. Kisah Baru Tentang Ancaman Gaib yang Bangkit 

dari Gunung Klabat     

Beberapa dekade setelah krisis besar di Minahasa 

terselesaikan, ketenangan kembali terganggu ketika Gunung 

Klabat mulai menunjukkan tanda-tanda aneh. Gumpalan asap 

tebal mulai muncul dari puncaknya, dan gempa kecil 

mengguncang desa-desa di lereng gunung. Namun, yang 

paling mencolok adalah perubahan pada Mata Air Sakti 

Wawalesan, yang tiba-tiba mengering tanpa sebab yang jelas. 

Para tetua suku mulai khawatir bahwa roh-roh alam di Gunung 

Klabat kembali terganggu. Melalui pengamatan dan ritual, 

mereka menyadari bahwa bukan hanya kekuatan alam yang 

beraksi, melainkan roh jahat kuno yang telah lama tertidur di 

perut gunung mulai bangkit. 

Munculnya Malumala 

Roh jahat yang disebut Malumala, pernah dikurung di dalam 

Gunung Klabat oleh para leluhur Toar dan Lumimuut. Malumala 

adalah roh gaib yang sangat kuat, dengan kemampuan untuk 

mengendalikan cuaca dan menyebabkan kekeringan serta 

badai. Dikatakan bahwa ketika Malumala bangkit, ia akan 

menyebarkan kegelapan yang bisa merusak seluruh tanah 

Minahasa. 

Desa-desa di sekitar Gunung Klabat mulai merasakan pengaruh 

Malumala. Hujan tidak turun selama berbulan-bulan, dan angin 

kencang menghancurkan tanaman dan rumah. Penduduk desa 

mulai ketakutan bahwa roh jahat ini akan menghancurkan 

segala sesuatu yang mereka bangun. 

Petualangan Pemimpin Muda Minahasa 

Seorang pemimpin muda bernama Wuntu, dari suku Bantik, 

merasa terpanggil untuk menghentikan Malumala. Setelah 

berkonsultasi dengan tetua-tetua desa, Wuntu memutuskan 

untuk mendaki Gunung Klabat dan mencari cara untuk 

mengurung Malumala kembali di dalam gunung. Namun, 

perjalanan ini tidak bisa ia lakukan sendirian. Ia 
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mengumpulkan sekutu dari suku-suku lain, membentuk tim 

yang terdiri dari para penjaga hutan dan pemimpin spiritual 

yang paling kuat. 

Wuntu dan timnya melakukan perjalanan berbahaya ke puncak 

Gunung Klabat, melewati hutan lebat dan mendaki lereng 

curam yang dipenuhi oleh kabut misterius. Selama perjalanan, 

mereka menghadapi badai yang dibuat oleh Malumala, serta 

bayangan-bayangan gelap yang menghantui langkah mereka. 

Di puncak gunung, mereka menemukan sebuah gua suci di 

mana roh jahat itu bersemayam. Dengan bantuan kekuatan 

spiritual dari leluhur dan doa-doa yang diajarkan oleh 

Lumimuut, Wuntu dan timnya berhasil mengunci kembali 

Malumala di dalam gunung. Mereka memanggil roh leluhur 

untuk membantu menenangkan kekuatan jahat tersebut, dan 

dengan Tombak Balasena di tangan Wuntu, mereka berhasil 

menghentikan bencana yang lebih besar. 

Namun, para tetua memperingatkan bahwa ancaman Malumala 

tidak akan pernah sepenuhnya lenyap. Selama manusia 

menjaga alam dan tidak mengganggu keseimbangan yang 

diwariskan oleh Lumimuut, Malumala akan tetap terkunci. 

Tetapi, jika manusia kembali tamak, roh jahat itu bisa bangkit 

lagi. 

 

 

    

 XXII. Ajaran Keseimbangan dalam Mimpi Lumimuut     

Ajaran Lumimuut tentang keseimbangan adalah fondasi 

spiritual bagi suku-suku Minahasa. Keseimbangan ini tidak 

hanya merujuk pada hubungan antara manusia dan alam, 

tetapi juga pada hubungan antara manusia dan roh-roh leluhur, 

serta hubungan antar manusia itu sendiri. Dalam mimpi yang 

diterima oleh para pemimpin suku, Lumimuut sering 

menekankan pentingnya menjaga keseimbangan ini dalam 

segala hal. 
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Keseimbangan Antara Manusia dan Alam 

Dalam ajaran Lumimuut, alam bukan hanya sumber daya yang 

bisa dieksploitasi, tetapi juga mitra spiritual yang harus 

dijaga. Setiap pohon yang ditebang, setiap hewan yang diburu, 

harus dilakukan dengan penuh rasa hormat. Manusia tidak 

boleh mengambil lebih dari yang mereka butuhkan, karena hal 

itu akan merusak harmoni yang ada di alam. 

Di setiap mimpi yang diterima oleh para pemimpin suku, 

Lumimuut sering menunjukkan gambaran-gambaran alam yang 

tenang dan damai, namun terganggu ketika manusia bertindak 

dengan serakah. Dalam satu mimpi yang diterima oleh 

pemimpin suku Tombulu, Lumimuut muncul di tengah hutan, 

dengan pohon-pohon yang tumbang di sekelilingnya. "Ketika 

kalian merusak alam, kalian juga merusak diri kalian sendiri," 

kata Lumimuut dalam mimpi itu. "Alam akan memberikan 

segala yang kalian butuhkan, selama kalian menjaga 

keseimbangan." 

Keseimbangan dalam Hubungan Antar Manusia 

Ajaran keseimbangan Lumimuut juga melibatkan hubungan 

antar suku dan manusia. Dalam mimpi-mimpi yang diterima 

oleh para pemimpin suku, Lumimuut sering mengingatkan 

tentang pentingnya kerja sama dan saling menghormati. 

Krisis yang muncul dari perbedaan pandangan hanya bisa 

diselesaikan jika setiap pihak mau mendengarkan satu sama 

lain dan mencari jalan tengah yang adil. 

Salah satu mimpi paling terkenal adalah mimpi yang diterima 

oleh pemimpin suku Tonsea. Dalam mimpi itu, Lumimuut 

menunjukkan dua kelompok manusia yang saling bertarung di 

tengah padang rumput. Setiap kali satu kelompok menang, 

tanah di bawah mereka retak dan pecah, sampai akhirnya tidak 

ada yang tersisa untuk dipertahankan. "Jika kalian saling 

menghancurkan, tidak ada yang akan menang," kata Lumimuut 

dalam mimpi itu. "Hanya dengan menjaga keseimbangan dan 

saling mendengarkan, kalian bisa bertahan." 

Keseimbangan dengan Roh Leluhur 
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Lumimuut juga mengajarkan bahwa manusia harus selalu 

menjaga hubungan yang baik dengan roh-roh leluhur. Setiap 

keputusan yang diambil harus selalu memikirkan bagaimana 

hal itu akan mempengaruhi keseimbangan spiritual. Dalam 

mimpi-mimpi Lumimuut, ia sering muncul di tepi Danau 

Tondano, tempat yang dianggap sebagai penghubung antara 

dunia manusia dan dunia roh. Ia mengingatkan para pemimpin 

suku bahwa kesejahteraan mereka tidak hanya tergantung 

pada keputusan mereka di dunia fisik, tetapi juga pada 

hubungan mereka dengan leluhur yang telah menjaga tanah ini 

selama berabad-abad. 

Lumimuut mengajarkan bahwa dengan menghormati 

leluhur, manusia akan selalu mendapatkan bimbingan spiritual 

untuk menjaga keseimbangan dalam hidup mereka. Setiap 

upacara dan ritual yang dilakukan untuk memohon restu 

leluhur adalah cara untuk memperkuat keseimbangan ini, 

menjaga agar hubungan antara dunia manusia dan roh tetap 

harmonis. 

 

 

 

Catatan tentang Literatur sebagai Sumber 

Meskipun legenda Toar dan Lumimuut lebih banyak dikenal 

melalui tradisi lisan, beberapa penulis dan peneliti telah 

mendokumentasikan cerita ini dalam berbagai bentuk, seperti 

buku, artikel, serta penelitian tentang sejarah dan kebudayaan 

Minahasa. Berikut adalah beberapa literatur dan sumber yang 

mungkin berguna jika Anda ingin mendalami lebih lanjut 

tentang legenda Toar dan Lumimuut: 

 

1. "Tambo Minahasa" 

Buku "Tambo Minahasa" merupakan salah satu karya yang 

mendokumentasikan mitologi dan sejarah Minahasa, termasuk 

kisah Toar dan Lumimuut. Tambo adalah istilah yang digunakan 
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untuk merujuk pada sejarah yang ditulis dalam bentuk cerita 

rakyat atau mitos. Buku ini sering dijadikan acuan oleh para 

peneliti dan sejarawan yang ingin memahami asal-usul 

masyarakat Minahasa serta warisan budayanya. 

 

2. Penelitian Antropologi dan Etnografi 

Beberapa peneliti antropologi dan etnografi telah mempelajari 

suku Minahasa dan legenda Toar dan Lumimuut sebagai bagian 

dari tradisi budaya. Penelitian ini bisa ditemukan dalam jurnal-

jurnal ilmiah, yang menyoroti aspek-aspek kosmologi Minahasa 

dan bagaimana legenda ini berfungsi sebagai sistem 

kepercayaan dalam masyarakat. Salah satu contoh adalah 

penelitian tentang adat dan upacara Minahasa, yang sering 

kali mencantumkan legenda Toar dan Lumimuut sebagai bagian 

dari pembahasan tentang leluhur dan kepercayaan tradisional. 

 

3. Buku Sejarah dan Kebudayaan Sulawesi Utara 

Ada sejumlah buku yang menyoroti sejarah dan budaya 

Sulawesi Utara secara keseluruhan, yang mencakup kisah Toar 

dan Lumimuut sebagai bagian dari tradisi Minahasa. Contoh 

buku yang mungkin relevan termasuk karya Adrianus 

Cornelis Kruyt atau Nicolaus Adriani, dua etnolog Belanda 

yang pernah melakukan penelitian mendalam tentang 

masyarakat Sulawesi. 

 

4. Karya Sastra dan Buku Anak-Anak 

Beberapa penulis Indonesia telah mengadaptasi cerita Toar dan 

Lumimuut dalam bentuk buku cerita anak-anak atau karya 

sastra fiksi yang didasarkan pada mitologi lokal. Buku-buku 

ini biasanya ditulis dalam gaya yang lebih sederhana untuk 

memperkenalkan legenda ini kepada generasi muda, tetapi 

masih mempertahankan elemen-elemen tradisional dari kisah 

tersebut. 
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5. Artikel dan Dokumentasi Budaya Online 

Banyak artikel online dan situs web yang 

mendokumentasikan legenda Toar dan Lumimuut dalam 

konteks budaya Minahasa. Situs-situs ini biasanya ditulis oleh 

akademisi, sejarawan lokal, atau komunitas budaya yang ingin 

melestarikan cerita rakyat tersebut. Anda bisa menemukan 

versi legenda ini dengan berbagai interpretasi dan gaya 

penulisan, tergantung dari sumber yang ditelusuri.   


